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Informasi Artikel ABSTRACT

Riwayat artikel: Sektor minyak dan gas bumi (migas) memegang peranan penting dalam
Diterima Jul 4%, 2025 pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di daerah
Direvisi Jul 18, 2025 penghasil migas. Kontribusi migas terhadap pendapatan negara, penciptaan
Diterima Aug 1*, 2025 lapangan kerja, dan pengembangan infrastruktur memberikan efek

multiplier yang signifikan bagi ekonomi nasional dan regional. Namun,
aktivitas eksplorasi dan produksi migas juga menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan, seperti pencemaran tanah, air, udara, serta kerusakan
ekosistem dan penurunan keanekaragaman hayati. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang manfaat dan risiko sektor migas, serta mendorong partisipasi aktif
dalam pelestarian lingkungan. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi,
pelatihan, dan kampanye lingkungan, seperti penanaman pohon,
pengelolaan limbah, dan pemantauan kualitas lingkungan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan migas yang ramah lingkungan dan perlunya
kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan perusahaan migas untuk
meminimalkan dampak negatif tanpa mengurangi kontribusi ekonomi.
Edukasi berkelanjutan dan aksi nyata di tingkat komunitas menjadi kunci
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di wilayah penghasil
migas.
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PENDAHULUAN

Penelitian terdahulu banyak membahas dampak eksplorasi dan produksi migas terhadap
lingkungan, seperti pencemaran air dan tanah, penurunan kualitas udara, serta kerusakan habitat dan
biodiversitas. Studi-studi tersebut juga menyoroti pentingnya keterlibatan masyarakat dan edukasi
lingkungan dalam meminimalkan dampak negatif aktivitas migas. Namun, sebagian besar penelitian
lebih berfokus pada aspek teknis mitigasi dampak lingkungan atau kebijakan pemerintah, sementara
aspek literasi migas dan kesadaran lingkungan masyarakat di wilayah rawan eksplorasi masih kurang
mendapat perhatian. Kebaruan atau keaslian artikel ini terletak pada pendekatan integratif yang
menggabungkan edukasi literasi migas dengan peningkatan kesadaran lingkungan secara langsung
kepada masyarakat di wilayah rawan eksplorasi. Penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman
teoritis, tetapi juga mengimplementasikan program aksi lingkungan berbasis komunitas, seperti
penanaman pohon, pelatihan pengelolaan limbah, dan kampanye pengurangan plastik, yang belum
banyak dilakukan dalam penelitian sebelumnya

Energi minyak dan gas bumi (migas) merupakan salah satu sumber daya strategis yang
memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini tidak hanya menjadi pemasok utama
kebutuhan energi nasional, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap devisa negara dan Produk
Domestik Bruto melalui ekspor serta penerimaan pajak dan non-pajak (Kambono, 2023; Hidayat et al.,
2024). Peran strategis ini menjadikan migas sebagai salah satu penopang utama pembangunan nasional
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dan pertumbuhan ekonomi daerah, terutama di wilayah penghasil seperti Kalimantan Timur (Dewanto,
2024).

Namun, di balik manfaat ekonominya, kegiatan eksplorasi dan produksi migas membawa risiko
besar terhadap lingkungan. Dampak tersebut meliputi pencemaran air dan tanah, penurunan kualitas
udara, deforestasi, serta degradasi ekosistem yang dapat mengancam keanekaragaman hayati dan
kesehatan masyarakat (Rijal & Pujowati, 2025; Sugihardjo, 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa tekanan ekologis akibat aktivitas industri migas masih tinggi di daerah-daerah eksplorasi,
termasuk Kalimantan Timur, di mana aktivitas pertambangan dan pembukaan lahan menyebabkan
hilangnya ribuan hektar hutan serta menurunkan kualitas lingkungan perairan (Soesanto et al., 2024).

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengelolaan sektor migas yang berorientasi pada
prinsip pembangunan berkelanjutan. Penerapan kebijakan lingkungan, reklamasi lahan, serta teknologi
ramah lingkungan seperti carbon capture, utilization, and storage (CCUS) menjadi langkah penting
untuk meminimalkan dampak negatif kegiatan eksplorasi dan produksi (Sugihardjo, 2024; Akbar et al.,
2024). Selain aspek teknis, keberhasilan mitigasi juga bergantung pada tingkat literasi energi dan
kesadaran lingkungan masyarakat di wilayah terdampak (Hendinata et al., 2024).

Literasi energi mencakup pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam memahami
sumber energi serta dampak penggunaannya terhadap lingkungan (Hendinata et al., 2024). Tingkat
literasi dan kesadaran lingkungan yang tinggi mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam kegiatan
pelestarian, seperti pengelolaan limbah, penghijauan, dan pengurangan emisi karbon (Yulita et al.,
2024). Sebaliknya, rendahnya pemahaman masyarakat terhadap isu migas dapat memperbesar risiko
sosial-lingkungan, karena minimnya partisipasi dalam pengawasan dan pengelolaan sumber daya alam
(Anggraini & Hermawan, 2025).

Dalam konteks implementasi keselamatan dan keberlanjutan di sektor industri, Andivas dan
rekan-rekannya menunjukkan bahwa analisis risiko kerja serta penerapan metode Job Safety Analysis
(JSA) mampu meminimalkan bahaya pada proses operasional dan mendukung budaya kerja yang lebih
aman dan berkelanjutan (Juniarto et al., 2024; Go et al., 2024). Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan
di sektor migas, di mana aspek keselamatan, pengelolaan limbah, dan perlindungan lingkungan saling
berkaitan erat dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk meningkatkan literasi migas dan
kesadaran lingkungan masyarakat di wilayah rawan eksplorasi migas. Upaya ini tidak hanya
memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong aksi nyata melalui edukasi berbasis komunitas
seperti pelatihan pengelolaan limbah, penanaman pohon, dan kampanye pengurangan plastik (Yulita et
al., 2024). Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat ketahanan sosial dan ekologis wilayah,
sekaligus mendukung transisi menuju pengelolaan sumber daya migas yang berkelanjutan (Rijal &
Pujowati, 2025; Soesanto et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Tempat Dan waktu pelaksanaan:

Lokasi pengabadian di lakukan di Kecamatan Balikpapan Utara, Kota Balikpapan. Waktu
pelaksanaan kegiatan yaitu pada tanggal 23 Mei tahun 2025.

Metode Pelaksanaan Kegiatan:

Kegiatan yang akan dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini adalah: a) Mengadakan
observasi lapangan; b) Mengadakan koordinasi dan sosialisasi serta pemilihan tempat penyelenggaraan
kegiatan; ¢) Berdiskusi dengan masyarakat sebelum melaksanakan kegiatan dan d) Melaksanakan
kegiatan pengabdian dalam bentuk penyuluhan dan sosialisasi. Adapun langkah dan strategi yang
dilakukan sebagai berikut: a) Perlu dilakukan komunikasi antara pelaksana untuk mempersiapkan
kegiatan dengan baik, serta menjadwalkan kegiatan dan b) Perlu dilakukan komunikasi dengan
kelompok-kelompok yang menjadi sasaran pengabdian masyarakat di Kecamatan Balikpapan Utara.

Metode Penyampaian:

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini adalah ceramah yang
bervariasi. Metode ini dipilih karena mampu menyampaikan konsep-konsep penting yang harus
dipahami dan dikuasai oleh peserta penyuluhan. Ceramah dianggap efektif karena dapat menyampaikan
materi dalam jumlah yang cukup banyak dengan cara yang padat, cepat, dan mudah dipahami. Materi
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yang disampaikan mencakup edukasi mengenai dampak kegiatan industri minyak dan gas terhadap
kelestarian lingkungan hidup serta masyarakat di Kecamatan Balikpapan Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat di berikan pertanyaan kepada para masyarakat tentang apa dampak buruk kegiatan
eksplorasi migas menurut masyarakat Karang Joang, Balikpapan, kegiatan ekplorasi memberikan
dampak negatif yang cukup besar bagi masyarakat sekitar. Salah satu dampak utama yang muncul
adalah pencemaran lingkungan, khususnya pencemaran air dan udara yang disebabkan oleh tumpahan
minyak serta limbah hasil produksi migas. Tumpahan minyak di perairan sekitar Balikpapan telah
merusak berbagai ekosistem laut seperti hutan mangrove, padang lamun, dan terumbu karang yang
berfungsi sebagai habitat penting sekaligus menjadi sumber penghidupan bagi para nelayan. Kerusakan
ini menyebabkan penurunan hasil tangkapan ikan, yang secara langsung memengaruhi pendapatan dan
kesejahteraan komunitas nelayan setempat. Selain itu, pencemaran udara dari emisi gas dan partikel
yang dihasilkan oleh aktivitas pengeboran dan pengolahan migas menurunkan kualitas udara di wilayah
Karang Joang, sehingga berpotensi menimbulkan masalah kesehatan seperti gangguan pernapasan dan
iritasi pada penduduk sekitar.

Masyarakat di Karang Joang, Balikpapan memiliki harapan besar terhadap aktivitas eksplorasi
migas yang berlangsung di wilayah mereka. Mereka menginginkan agar pengembangan sumur migas
baru dapat meningkatkan kapasitas produksi energi di daerah tersebut sekaligus memperkuat ketahanan
energi nasional. Selain itu, masyarakat berharap kegiatan migas tidak hanya fokus pada eksplorasi saja,
tetapi juga menjadi pusat inovasi energi yang dapat mendorong kemajuan ekonomi dan kesejahteraan
sosial secara berkelanjutan. Dukungan dari pemerintah daerah serta menunjukkan adanya harapan agar
sektor migas dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi regional dengan memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat sekitar, seperti membuka lapangan kerja dan memperbaiki infrastruktur.
Lebih jauh lagi, masyarakat mengharapkan terjalinnya kerja sama yang erat antara perusahaan migas,
pemerintah, dan komunitas lokal guna memastikan transparansi, keberlanjutan, serta pengelolaan
lingkungan yang baik selama pelaksanaan proyek migas. Oleh karena itu, eksplorasi migas di
Kalimantan Timur diharapkan tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat secara menyeluruh.

Kegiatan eksplorasi migas di Karang Joang, Balikpapan, telah menghasilkan sejumlah temuan
penting terkait dampak sosial dan lingkungan di wilayah tersebut. Secara ekonomi, kegiatan ini
memberikan peluang kerja bagi sebagian masyarakat lokal, namun di sisi lain menimbulkan dampak
negatif yang cukup signifikan. Hasil kegiatan dapat dilihat dari antusiasme masyarakat sangat tinggi
saat mendengarkan presentasi, kemudian berdiskusi tentang materi yang disampaikan. Mereka aktif
bertanya kepada pemateri. Dengan materi yang disampaikan secara terstruktur membuat mereka lebih
memahami tentang dampak eksplorasi migas.

Gambar 1. Mengajukan Permohonan Izin Melakukan Presentasi
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Gambar 4. Interaksi Dengan Audence Lainnya
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Gambar 5. Interaksi Dengan Audience Lainnya

KESIMPULAN

Tuliskan temuan atau kesimpulan secara ringkas, padat, dan jelas. Kesimpulan tidak disarankan
untuk ditulis dalam beberapa bagian atau poin. Dari hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dapat
disimpulkan bahwa, sebelumnya sebagian besar masyarakat Karang Joang belum mengerti tentang
dampak yang ditimbulkan dari kegiatan eksplorasi migas. Perlu dilakukan edukasi tentang dampak
lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatan eksplorasi minyak dan gas bumi. Edukasi ini diharapkan
dapat membantu masyarakat ataupun siapa saja (warga industri migas, aparat pemerintah baik eksekutif,
legislatif maupun yudikatif baik dipusat maupun di daerah) agar dapat menumbuhkan kesadaran untuk
menghindari setiap dampak buruk yang di hasilkan dari kegiatan ini dan lebih memperhatikan dampak
positif dari kegiatan ini demi kesejahteraan masyarakat.
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